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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “ANALISIS MENGENAI DAMPAK
LINGKUNGAN” telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga
buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah
wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan
tentang “ANALISIS MENGENAI DAMPAK LINGKUNGAN”

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Pengelolaan dan Perlindungan Lingkungan Hidup adalah kajian dampak
penting pada lingkungan hidup melalui pemeriksaan kritis perencanaan
proyek dan sebagai prasyarat pengambilan keputusan tentang
penyelenggaraan usaha dan/atau kegiatan. AMDAL mengidentifikasi
dampak negatif dan positif dari setiap kegiatan atau proyek pembangunan,
bagaimana dampaknya terhadap orang, properti mereka, dan lingkungan.
AMDAL juga mengidentifikasi langkah-langkah untuk mengurangi dampak
negatif, sambil memaksimalkan dampak positif.

AMDAL juga memuat Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL). Hal-hal
yang dikaji dalam proses AMDAL adalah aspek fisik-kimia, ekologi, sosial-
ekonomi, sosial budaya, dan kesehatan masyarakat sebagai pelengkap
studi kelayakan suatu rencana usaha atau kegiatan. Dalam suatu AMDAL,
terdapat lima dokumen yaitu Dokumen Kerangka Acuan Analisis Dampak
Lingkungan Hidup (KAANDAL), Dokumen Analisis Dampak Lingkungan
Hidup (ANDAL), Dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL),
Dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL), dan Dokumen
Ringkasan Eksekutif.

Tujuan utama dari proses AMDAL adalah untuk mendorong
pertimbangan masalah lingkungan dalam perencanaan dan pengambilan
keputusan dan pada akhirnya sampai pada tindakan yang lebih sesuai
dengan lingkungan. AMDAL pada dasarnya adalah proses preventif.
AMDAL berusaha untuk meminimalkan dampak buruk terhadap



lingkungan dan mengurangi risiko. Jika AMDAL yang tepat dilakukan, maka
keselamatan lingkungan dapat dikelola dengan baik pada semua tahap
perencanaan proyek, desain, konstruksi, operasi, pemantauan dan
evaluasi serta penonaktifan.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan
karya selanjutnya di masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan
di Indonesia.

April, 2023
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BAB 1

AMDAL DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN

A. PENDAHULUAN

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Pengelolaan dan Perlindungan Lingkungan Hidup adalah kajian dampak
penting pada lingkungan hidup melalui pemeriksaan kritis perencanaan
proyek dan sebagai prasyarat pengambilan keputusan tentang
penyelenggaraan usaha dan/atau kegiatan. AMDAL mengidentifikasi
dampak negatif dan positif dari setiap kegiatan atau proyek pembangunan,
bagaimana dampaknya terhadap orang, properti mereka, dan lingkungan.
AMDAL juga mengidentifikasi langkah-langkah untuk mengurangi dampak
negatif, sambil memaksimalkan dampak positif.

Tujuan utama dari proses AMDAL adalah untuk mendorong
pertimbangan masalah lingkungan dalam perencanaan dan pengambilan
keputusan dan pada akhirnya sampai pada tindakan yang lebih sesuai
dengan lingkungan. AMDAL pada dasarnya adalah proses preventif.
AMDAL berusaha untuk meminimalkan dampak buruk terhadap
lingkungan dan mengurangi risiko. Jika AMDAL yang tepat dilakukan, maka
keselamatan lingkungan dapat dikelola dengan baik pada semua tahap
perencanaan proyek, desain, konstruksi, operasi, pemantauan dan
evaluasi serta penonaktifan (Mekuriaw & Teffera, 2013).

Untuk melaksanakan setiap proyek pembangunan, studi Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) saat ini menjadi wajib di setiap
proyek pemerintah atau di setiap industri swasta. Pentingnya AMDAL pada
dasarnya adalah untuk memahami dampak positif dan negatif dari setiap
proyek terhadap masyarakat lokal dan negara sebelum dan sesudah
pelaksanaan proyek (Greenwood et al., 2012). Dengan data AMDAL
membantu untuk melakukan analisis dampak jangka panjang baik efek
negatif maupun positif dari setiap proyek yang diusulkan di masyarakat

2 | Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL)
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BAB 2

SEJARAH AMDAL DAN KEBIJAKAN LINGKUNGAN

A. PENDAHULUAN

Pertumbuhan manusia semakin pesat sehingga membutuhkan ruang
yang semakin besar juga di permukaan bumi. Tuntutan “kebutuhan akan
memaksa manusia merusak lingkungan alami yang sudah ada sebelumnya.
Dulu banyak hutan belantara, kini dirubah menjadi pemukiman, pabrik,
jalan, sekolah dan lainnya. Manusia harus mampu mempertimbangkan
dalam pilihannya dengan baik dimana lingkungan memiliki daya dukung
dan daya tampung masing-masing.

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang ada di
wilayah Asia Tenggara. Pembangunan di berbagai bidang yang semakin
pesat merupakan salah satu ciri dari negara berkembang, salah satunya
adalah Indonesia. Pembangunan-pembangunan tersebut tidak hanya
berupa pembangunan jangka pendek, melainkan juga pembangunan
jangka panjang. Keduanya dilakukan secara berkesinambungan untuk
menciptakan kondisi yang lebih baik di Indonesia, terutama untuk
mencapai kesejahteraan masyarakat di masa yang akan datang.

Ketidakselarasan antara pembangunan dan kelestarian lingkungan
merupakan suatu masalah yang sering dijumpai di Indonesia. Kerusakan
lingkungan akibat aktivitas manusia yang semakin meningkat seperti
tercemarnya lingkungan oleh pestisida, limbah industri, dan transportasi,
rusaknya habitat tumbuhan dan hewan langka, serta menurunnya nilai
estetika alam merupakan beberapa contoh ketidakselarasan antara
pembangunan dan kelestarian® lingkungan. Untuk mencegah atau
meminimalisir dampak negatif pembangunan terhadap kelestarian
lingkungan, maka digunakanlah kebijakan pemerintah sebagai acuan
dalam penerapan dan pelaksanaan pembangunan.
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BAB 3

PENAPISAN DAN PELINGKUPAN

A. PENDAHULUAN

Proses penapisan (Proses Seleksi) yang wajib dilakukan pada proses
pembuatan AMDAL adalah proses untuk menentukan apakah suatu
rencana kegiatan itu perlu wajib menyusun AMDAL atau tidak. Secara
umum di Indonesia, proses penapisan biasanya dilakukan dengan sistem
penapisan satu langkah. Ketentuan apakah suatu rencana kegiatan perlu
menyusun dokumen AMDAL atau tidak dapat dilihat pada Peraturan
Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 11 Tahun 2006 tentang Jenis
Rencana Usaha dan/atau Kegiatan yang Wajib dilengkapi dengan AMDAL.
Proses penapisan merupakan tahap awal sebelum dilakukan kajian amdal.
Pada proses penapisan disebut juga sebagai proses memilah-milah usaha
dan/atau kegiatan mana yang perlu adanya amdal. Penapisan harus dapat
dipertanggungjawabkan (acountable dan terbuka). Dasar hukum
pelingkupan yaitu Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 5 tahun 2012
tentang Jenis Rencana Usaha dan/atau Kegiatan yang Wajib Memiliki
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup.

Menurut PP No.27/2012) tujuan adanya proses penapisan pada amdal
adalah menentukan apakah suatu kegiatan wajib adanya amdal atau tidak.
Usaha dan/atau kegiatan yang berdampak penting terhadap lingkungan
hidup dikecualikan dari kewajiban memiliki amdal apabila (1) lokasi
rencana usaha dan/atau kegiatannya berada di kawasan yang telah
memiliki amdal kawasan; (2) lokasi rencana usaha dan/atau kegiatannya
berada pada kabupaten/kota yang telah memiliki rencana detail tata
ruang kabupaten/kota dan RTR kawasan strategis kabupaten/kota; dan (3)
usaha dan/atau kegiatannya dilakukan dalam rangka tanggap darurat
bencana.
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BAB 4

METODE STUDI AMDAL

A. PENDAHULUAN TENTANG METODE STUDI AMDAL
Amdal (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup) berdasarkan

Peraturan Pemerintah No 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan

Pengelolaan dan Perlindungan Lingkungan Hidup merupakan kajian

dampak penting pada lingkungan hidup dari suatu usaha atau/dan

kegiatan vyang direncanakan untuk digunakan sebagai prasyarat
pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan usaha dan/atau
kegiatan serta termuat dalam Perizinan Berusaha, atau persetujuan

Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah.

Pada Pasal 22 regulasi yang sama, disebutkan bahwa di dalam
penyusunan Amdal berdasarkan penanggung jawab dan kegiatan dan/
usaha, pendekatan studi Amdal terbagi menjadi tiga jenis antara lain;

e Pendekatan Studi Amdal Tunggal, merupakan analisis mengenai
dampak lingkungan hidup yang diperuntukkan untuk satu usaha atau
kegiatan dalam satu kesatuan hamparan ekosistem yang melibatkan
satu instansi yang bertanggung jawab. Sebagai contoh Amdal
Pembangunan Gedung Perkuliahan Politeknik Negeri Bengkalis,
merupakan satu kegiatan/usaha dimana di bawah satu pihak yang
bertanggung jawab yaitu Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

e Pendekatan Studi Amdal Terpadu atau dikenal juga Amdal Multisektor,
merupakan Analisis mengenai dampak lingkungan hidup yang terpadu
yang direncanakan terhadap lingkungan hidup dalam satu kesatuan
hamparan ekosistem dan melibatkan kewenangan lebih dari satu
usaha dan/kegiatan dimana juga lebih dari satu instansi yang
bertanggung jawab. Sebagai contoh Amdal Pos Lintas Batas Negara
(PLBN) Terpadu Labang, Prov. Kalimantan Utara oleh Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat dan Badan Nasional
Pengelola Perbatasan (BNPP). Pada proyek PLBN Labang terdapat
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BAB 5

PRAKIRAAN DAN ANALISIS DAMPAK GEOFISIKA
(GEOLOGI, FISIK DAN KIMIA) DAN BIOLOGI

ok wnN

Komponen Lingkungan terdiri dari:

Komponen GeoFisik Kimia: Data primer aspek Fisik Kimia dikumpulkan
melalui pengamatan langsung di lapangan (in-situ), analisis dan
penelitian di laboratorium. Lokasi pengambilan contoh ditentukan
dengan mempertimbangkan batasan studi yang berlaku seperti batas
proyek, administratif, ekologis dan teknis.

Kualitas Udara, Fisiografi, Fisiografi

Geologi dan Tanah, Hidrologi, Neraca Air

Biologi, Komunitas vegetasi dan fauna, Komunitas biota perairan
Sosial Ekonomi dan Budaya, Demografi, Ekonomi, Budaya

Kesehatan Masyarakat

Komponen lingkungan hidup yang berpotensi menjadi penerima

dampak terdiri dari:

Komponen geofisik-kimia, yang meliputi air permukaan dan air bawah-
permukaan,

Udara, lahan, dan lain sebagainya; komponen biologis, yang meliputi
flora dan fauna;

Komponen sosial ekonomi dan sosial budaya, yang meliputi
ketenagakerjaan,

Perekonomian lokal, demografi, hubungan sosial, pola hidup, dan
sebagainya; dan komponen kesehatan masyarakat, yang meliputi
prevalensi penyakit, perubahan

Tingkat kesehatan masyarakat, dan sebagainya.
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BAB 6

PRAKIRAAN DAN ANALISIS DAMPAK LINGKUNGAN
LINGKUP EKONOMI - SOSIAL - BUDAYA -
KESEHATAN

A. PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan hidup pada masa kini dikarenakan banyak
factor yang mempengaruhinya, beberapa faktor tersebut antara lain:
pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi, kesadaran manusia akan
lingkungan menurun, penggunaan sumber daya alam sudah tidak bisa
dikendalikan, kegiatan manusia yang mengakibatkan pencemaran
lingkungan sehingga menyebabkan penurunan kualitas hidup.

PP Nomor 22 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup untuk mengatasi permasalahan lingkungan
hidup. Permasalahan lingkungan hidup merupakan dampak vyang
ditimbulkan dari aktivitas manusia. Baik kelembagaan dan masyarakat
harus saling membantu dalam penyelenggaraan perlindungan terhadap
lingkungan. Lingkungan hidup yang baik dan sehat merupakan hak setiap
warga negeri. Kualitas lingkungan hidup semakin menurun sehingga perlu
kesadaran untuk melakukan perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup. Dalam menghadapi perkembangan teknologi dan pembangunan
yang sudah berkembang pesat maka perlu memadukan aspek lingkungan
terhadap aspek ekonomi, sosial, budaya dan Kesehatan untuk menjamin
keberlangsungan kehidupan yang sejahtera di masa depan untuk generasi
selanjutnya.

Analisis mengenai dampak lingkungan hidup adalah mengkaji dampak
penting suatu usaha yang harus mempunyai Amdal dalam persyaratan
pembangunannya. AMDAL adalah kajian mengenai dampak penting suatu
usaha dan/atau kegiatan yang direncanakan pada lingkungan hidup yang
diperlukan bagi proses pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan
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BAB 7

EVALUASI DAMPAK

A. PENDAHULUAN

Dampak lingkungan hidup adalah perubahan pada lingkungan hidup
(bersifat positif atau negatif) yang diakibatkan oleh suatu usaha dan/atau
kegiatan. Oleh karena itu dampak lingkungan tidak sama dengan
perubahan lingkungan yang direncanakan yang merupakan tujuan atau
sasaran pembangunan. Supaya analisis dampak tersebut dapat dipercaya,
maka dampak hipotetisnya ditentukan terlebih dahulu.

Dampak dapat bersifat negatif maupun positif, demikian pula dari
besarannya dapat bersifat penting atau tidak. Terdapat kecenderungan
untuk menganggap dampak hanya sebagai dampak negatif dan tidak
memperhatikan dampak positif, bahkan umumnya dampak positif
diabaikan. Oleh karena itu dalam banyak buku terdapat bagian atau bab
yang menguraikan tentang penanganan dampak (mitigation of Impact),
yang secara implisit mengandung arti dampak negatif. Tetapi sebaliknya
tidak mengandung bagian yang menguraikan tentang usaha untuk
mengelola dampak dengan memperbesar dampak positif. Oleh karena itu,
sebaiknya ada perhatian yang seimbang antara dampak negatif dan positif.

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL) merupakan
salah satu alat pengelolaan lingkungan hidup yang digunakan secara
efektif di Indonesia. AMDAL mulai diatur secara resmi melalui Peraturan
Pemerintah Nomor 29 Tahun 1986 tentang AMDAL, kemudian diubah
melalui Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1993 dan disempurnakan
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1999.

AMDAL merupakan alat bantu pengambilan keputusan vyang
digunakan oleh Menteri, Gubernur atau Bupati/Walikota dalam
menentukan kelayakan atau ketidaklayakan lingkungan suatu rencana
usaha dan atau kegiatan. Untuk itu, kompetensi orang yang memberikan
masukan kepada pengambil keputusan perlu ditingkatkan dan di
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BAB 8

PENGELOLAAN LINGKUNGAN

A. PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 1997, lingkungan hidup
adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk
hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi
kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk
hidup lain. Dalam lingkungan hidup terdapat ekosistem, yaitu tatanan
unsur lingkungan hidup yang merupakan kesatuan utuh menyeluruh dan
saling mempengaruhi dalam membentuk keseimbangan, stabilitas, dan
produktivitas lingkungan hidup.

Pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya sistematis dan terpadu
yang dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup dan mencegah
terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup yang
meliputi perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan,
pengawasan, dan penegakan hukum.

Indonesia dalam upaya menegakkan pengelolaan lingkungan hidup,
maka melakukan perjanjian atau pakta tentang Biodiversitas, Perubahan
Iklim, Desertifikasi, Spesies yang Terancam, Sampah Berbahaya, Hukum
Laut, Larangan Ujicoba Nuklir, Perlindungan Lapisan Ozon, Polusi Kapal,
Perkayuan Tropis 83, Perkayuan Tropis 94, Dataran basah, Perubahan
Iklim - Protokol Kyoto (UU 17/2004), Perlindungan Kehidupan Laut (1958)
dengan UU 19/1961.

Pengelolaan lingkungan hidup ini mengarah dengan adanya pertanian
terpadu atau integrated farming system dimana dalam satu kawasan ada
lumbung pangan, pakan, dan pupuk. Sehingga pertanian ini menjadi satu
circle yang tidak putus-putusnya dan mencegah dampak adanya
pencemaran baik udara, tanah, maupun air.
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BAB 9

PEMANTAUAN LINGKUNGAN

A. PENDAHULUAN

Kegiatan pembangunan vyang terjadi pada saat ini semakin
mengkhawatirkan. Permasalahan lingkungan menjadi aspek yang perlu
mendapatkan perhatian dari berbagai pihak. Permasalahan lingkungan
terjadi dikarenakan banyaknya aktivitas yang dilakukan oleh manusia
dalam memenuhi kebutuhan. Pembangunan yang dilakukan seharusnya
perlu memperhitungkan dampak yang akan terjadi di masa depan dan
perlu adanya pemantauan terhadap kegiatan tersebut baik pada masa pra,
konstruksi dan pasca konstruksi. Di dalam penyelenggaraan pengelolaan
dan pemantauan lingkungan dan pembangunan berwawasan lingkungan
harus didasarkan pada norma hukum dengan memperhatikan kesadaran
masyarakat dan perkembangan lingkungan global dan perangkat
hukumnya.

Setelah dekade terakhir, orang semakin memahami pentingnya
memecahkan masalah lingkungan. Isu lingkungan yang banyak mendapat
perhatian masyarakat adalah terbatasnya ketersediaan sumber daya alam,
pencemaran akibat pencemaran tingkat tinggi, dan eksploitasi sumber
daya alam yang berlebihan. Jika masalah tersebut tidak segera diatasi,
dapat membahayakan kelangsungan pembangunan. Untuk menjamin
tercapainya kesinambungan pembangunan dikembangkan konsep
Pembangunan Berkelanjutan.

Penerapan konsep Pembangunan Berkelanjutan membutuhkan
beberapa persyaratan, antara lain:

1. Perangkat Hukum dan Peraturan Perundang-undangan

Sampai saat ini Indonesia telah memiliki perangkat hukum lingkungan

yang memadai, seperti berbagai Undang-undang, Peraturan

Pemerintah (PP), Keputusan Presiden (KEPRES), Keputusan Menteri
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BAB 10

ETIKA LINGKUNGAN DALAM AMDAL

A. PENDAHULUAN

Pembangunan nasional adalah pembangunan dari oleh dan untuk
rakyat dilaksanakan semua aspek kehidupan bangsa yang meliputi aspek
politik, ekonomi, sosial-budaya dan pertahanan keamanan dengan
senantiasa harus merupakan perwujudan wawasan nusantara serta
memperkukuh ketahanan nasional yang diselenggarakan dengan sasaran
jangka panjang yang ingin diwujudkan. Untuk menjaga kelestarian
lingkungan hidup tidak hanya dibutuhkan peraturan-peraturan yang
bersifat tegas dari pemerintah, akan tetapi juga membutuhkan kesadaran
yang besar dari tiap-tiap individu yang bersangkutan. Karena tanpa adanya
kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan hidup dari setiap individu,
maka peraturan-peraturan tersebut akan sia-sia saja. Rusaknya lingkungan
yang disebabkan oleh pengambilan kebijakan, tata kelola sampai budaya
konsumerisme, ini menunjukkan bahwa bumi kita sakit. Bencana alam
terjadi karena ketidak seimbangan bumi (SR Pudjiastuti;2020).

Masalah pokok lingkungan hidup pada dasarnya adalah masalah yang
dihadapi manusia sendiri, karena sesungguhnya alam pikiran manusialah
yang menyadari keberadaan alam semesta. Akar permasalahan krisis
lingkungan global Antara lain; (1) cara pandang yang salah, antara
hubungan antar manusia dan hubungan Antara manusia dengan alam.
Sifat manusia yang tamak, rakus, pola konsumsi, eksploitatif dan tidak
bertanggung jawab merupakan salah satu permasalahan yang ada. (2)
Kesalahan paradigma pembangunan, dimana pembangunan berkelanjutan
hanya sebagai jargon, yang pada kenyataannya pembangunan yang terjadi
mengorbankan lingkungan. (3) adanya perilaku yang tidak etis misalnya
terjadinya korupsi kolusi dan nepotisme yang mengakibatkan terjadinya
izin eksploitasi dengan tidak mempedulikan lingkungan hidup (SR
Pudjiastuti;2020).
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BAB 11

TEKNIK PENYUSUNAN DOKUMEN AMDAL

A. PENDAHULUAN

Segala hal yang harus dilakukan yang berhubungan dengan negara
harus dilakukan perizinan. Salah satunya adalah pembangunan, karena
pembangunan gedung atau bangunan lainnya pasti akan berdampak
terhadap lingkungan sekitarnya. Untuk itu perlu disusun sebuah dokumen
AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan) untuk menganalisis
apakah pembangunan tersebut cocok dan berdampak baik terhadap
lingkungan.

AMDAL menjadi syarat wajib bagi pelaku usaha dalam membuat
perencanaan usaha atau kegiatan yang memiliki kaitan langsung dengan
lingkungan. Dalam membuat AMDAL ketentuannya harus sesuai dengan
yang ditetapkan oleh Undang-Undang.

AMDAL pertama kali diperkenalkan oleh National Environmental
Policy Act di Amerika Serikat. Menurut UU No. 32/2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, dan PP No. 27/1999
tentang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, AMDAL adalah kajian
mengenai dampak besar dan penting suatu usaha dan atau kegiatan yang
direncanakan pada lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses
pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan usaha dan atau
kegiatan.

AMDAL didefinisikan sebagai kajian mengenai dampak besar dan
penting suatu usaha dan atau kegiatan yang direncanakan pada
lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan keputusan
tentang penyelenggaraan usaha dan atau kegiatan.
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BAB 12

EVEKTIVITAS AMDAL DAN
MONITORING LINGKUNGAN

A. PENDAHULUAN

Evaluasi mutu adalah evaluasi yang dilakukan dengan menggunakan
uji kriteria mutu dokumen. Uji mutu ini meliputi beberapa aspek yang
dilakukan untuk melihat apakah ruang lingkup yang terdampak dampak
penting dilakukan. Hasil dari evaluasi ini nantinya tercantum dalam Bab
Ruang Lingkup Studi dokumen, telah dilakukan melalui proses konsultasi
publik sebagaimana diwajibkan oleh Kep Bapedal No. 08 Tahun 2000
tentang Keterlibatan Masyarakat dan Keterbukaan Informasi dalam Proses
AMDAL. Evaluasi ini dilakukan melalui proses identifikasi dampak
potensial, evaluasi dampak potensial dan pemusatan dampak terpenting
sebagaimana diamanatkan dalam Kep Bapedal No. 09 Tahun 2000 tentang
Pedoman Penyusunan AMDAL. Pada uji mutu keharusan ini juga, melihat
apakah setiap komponen atau parameter mempunyai dampak penting
lingkungan yang dapat diukur dengan besar dampak (magnitude of
impact). Setiap komponen atau parameter dampak penting lingkungan
yang diuji, telah ditetapkan dengan melihat sifat penting dari besar
dampak yang timbul dengan mengacu pada Kep Bapedal No. 056 Tahun
1994 tentang Pedoman Mengenai pengukuran dampak dengan
menggunakan ketiga kriteria uji mutu tersebut (uji mutu aspek konsistensi,
keharusan, dan relevansi). Ketiga uji tersebut penting disebabkan karena
ketiga uji tersebut merupakan kriteria-kriteria uji yang paling mendasar
dalam studi AMDAL, lebih mudah dilakukan dibandingkan dengan kriteria
uji yang lain, atau dengan kata lain ketiga kriteria uji tersebut tidak
diperlukan penilaian yang mempunyai tingkat kepakaran tinggi. Hasil
analisis diharapkan menjadi bahan rekomendasikan ke ada pihak terkait
dalam menentukan langkah-langkah perbaikan, baik pada tatanan
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ANALISIS MENGENAI
DAMPAK LINGKUNGAN
(AMDAL)

nalisis Mengenai Dampak Lingkungan [AMDAL) berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Pengelolaan dan
Perlindungan Lingkungan Hidup adalah kajian dampak penting pada
lingkungan hidup melalui pemeriksaan kritis perencanaan proyek dan sebagai
prasyarat pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan usaha dan,.-’_ 3

AMDAL mengidentifikasi dampak negatf dan positif dari setiap kegi
pembangunan, bagaimana dampaknya terhadap orang; prope meeka, dan
lingkungan. AMDAL juga mengidentifikasilangkah- iangk‘&lu;nﬁk gl rangi dampak
negatif, sambil memaksimalkan dampak positif. .} Y ‘
==
AMDAL juga memuat Analisis Dampak L:nﬁi _Fn{éﬂﬂﬁ%halyang dikajl
dalam proses AMDAL adalah aspek fisik kimiag 3

dan kesehatan masyarakat sebagai pelen ; rencana usaha
atau kegiatan. Dalam suatu AMDAL, terdarét lima dokumen yaitu Dokumen Iterangkﬂ
Acuan Analisis Dampak Lingkungan Hidup (KAANDAL), Dokumen Analisis Dampak
Lingkungan Hidup {ANDAL), Dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan Hill:!ur.i'i[l?ﬁiLllJ
Dokumen Rencama Pemantauvan Lingkungan Hidup (RPL), dan Dokumen Ringkasan
Eksekutif.

Tujuan utama dari proses AMDAL adalah untuk mendorong pertimbangan
masalah lingkungan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan dan pada
akhirnya sampai pada tindakan yang lebih sesuai dengan lingkungan. AMDAL pada
dasarnya adalah proses preventif. AMDAL berusaha untuk meminimalkan dampak
buruk terhadap lingkungan dan mengurangi risiko. lika AMDAL yang tepat dilakukan,
maka keselamatan lingkungan dapat dikelola dengan baik pada semua tahap
perencanaan proyek, desain, konstruksi, operasi, pemantauan dan evaluasi serta
penonaktifan (Mekuriaw & Teffera, 2013).
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